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PENGARUH PENAMBAHAN ABU  CANGKANG KEMIRI TERHADAP  

KUAT TEKAN BETON K-300 

Oleh : 

Hadi Siswanto 

NRP. 112015122 

Email : Hadigoku58@gmail.com 

INTISARI 

 

Beton adalah campuran semen portland atau semen hidrolik yang lain, 

agregat kasar, agregat halus dan air, dengan atau tanpa bahan tambahan yang 

membentuk massa padat (SNI-03-2847,2002). Dalam perkembangannya sudah 

banyak inovasi-inovasi baru tentang bahan tambah beton yang mengandung kadar 

silika, seperti  abu batu bara (Fly Ash), abu ampas tebu, abu cangkang sawit, dan 

abu batang jagung. 

Pada penelitian ini menggunakan abu cangkang Kemiri sebagai bahan tambah 

beton, dengan variasi penambahan 8%, 10%, dan 12% dari berat semen terhadap 

mutu beton K-300. Pengujian kuat tekan dilaksanakan pada umur beton 14 hari 

dan 28 hari, Maksud dilakukannya penelitian ini adalah untuk mengetahui 

pengaruh penambahan abu cangkang kemiri terhadap kuat tekan beton k-300, Dan 

penelitian ini bertujuan memanfaatkan abu cangkang kemiri untuk mengetahui 

kadar optimum guna mencapai kuat tekan maksimal. 

Kuat tekan optimum terjadi pada variasi penambahan Abu Cangkang Kemiri 

10%, Yang mempunyai peningkatan sebesar 20,421% terhadap beton normal 

dengan nilai kuat tekan karakteristik 280,004 Kg/Cm2 pada umur 14 hari dan 

14,877% dengan nilai kuat tekan karakteristik 348,191 Kg/Cm2 pada 28 hari. 

 

Kata Kunci : Beton K-300, Kuat Tekan Beton, Abu Cangkang Kemiri. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Beton adalah campuran semen portland atau semen hidrolik yang lain, agregat 

kasar, agregat halus dan air, dengan atau tanpa bahan tambahan yang membentuk 

massa padat (SNI-03-2847,2002). Beton merupakan suatu bagian dari konstruksi 

yang terbuat dari berbagai macam campuran sehingga membuat bangunan  

menjadi kokoh dan mampu menahan beban yang berat. Untuk mendapatkan beton 

yang kokoh maka dibutuhkan bahan-bahan yang berkualitas, bermutu dan layak 

digunakan setelah melakukan proses uji agregat beton yang dilakukan di 

laboratorium  (SII.0052-80). Beton termasuk bahan bangunan yang relatif murah 

dibandingkan bahan lainnya, selain memiliki kuat tekan yang cukup besar, mudah 

dikerjakan dan dapat dibentuk sesuai dengan kebutuhan, namun mempunyai kuat 

tarik yang sangat rendah.  Penggunaan beton sebagai bahan konstruksi bangunan 

semakin banyak di Indonesia, contohnya adalah untuk membuat perkerasan jalan, 

struktur bangunan, fondasi, jalan, jembatan penyeberangan, struktur parkiran, 

dasar dan untuk pagar/gerbang. Penggunaan beton lebih dipilih karena bahan yang 

digunakan cukup mudah didapatkan. 

Dalam perkembangannya sudah banyak inovasi-inovasi baru tentang bahan 

tambah beton yang mengandung kadar silika, seperti  abu batu bara (Fly Ash), abu 

ampas tebu, abu cangkang sawit, abu batang jagung, dan lain-lain. Seperti 

penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Nur Rohman, Fakultas teknik  Jurusan 

Sipil (112012131) Universitas Muhammadiyah Palembang tentang “Pengaruh 
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Penambahan Abu Cangkang Kemiri Terhadap Kuat Tekan Beton K-300”. 

Penelitian tentang akibat penambahan abu cangkang kemiri sebagai campuran 

beton menunjukkan bahwa nilai kuat tekan beton pada umur 28 hari dengan 

variasi kadar abu cangkang kemiri  0%, 2%, 4%, 6%, masih mengalami 

peningkatan mutu kuat tekan beton.  

 Di kesempatan kali ini saya sebagai peneliti mencoba memanfaatkan limbah 

cangkang kemiri, yaitu sebagai bahan campuran adukan beton, dimana cangkang 

tersebut  diolah menjadi abu. Penggunaan limbah cangkang kemiri sebagai 

campuran adukan beton diharapkan mengurangi limbah cangkang kemiri yang 

tidak terpakai lagi. Cangkang kemiri merupakan limbah dari pengupasan buah 

kemiri yang sudah tua dan akan diambil biji inti dari buah kemiri. Kemiri 

mempunyai dua lapisan kulit yaitu kulit buah dan kulit cangkang, dimana dari 

setiap kilogram biji kemiri akan dihasilkan  30% biji inti dan 70% cangkang. 

Cangkang ini biasanya hanya dibuang begitu saja atau dibakar agar tidak 

berserakan dilingkungan rumah dan belum dikeola secara efisien. 

Berdasarkan penelitian yang sudah dilakukan ini saya sebagai mahasiswa 

ingin melanjutkan penelitian tersebut untuk mengetahui kadar variasi optimal 

penggunaan abu cangkang kemiri dengan judul “Pengaruh Penambahan Abu 

Cangkang Kemiri Terhadap Kuat Tekan Beton Pada K-300”. 

1.2 Maksud dan Tujuan 

Maksud dilakukannya penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh 

penambahan abu cangkang kemiri terhadap kuat tekan beton k-300.   

Tujuan dilakukannya penelitian ini adalah memanfaatkan abu cangkang 
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kemiri untuk mengetahui kadar optimum guna mencapai kuat tekan maksimal dan 

juga untuk mengatasi pencemaran lingkungan terhadap limbah cangkang kemiri. 

1.3 Rumusan Masalah 

 Adapun permasalahan dalam penelitian ini adalah : 

Bagaimanakah pengaruh abu cangkang kemiri terhadap kuat tekan beton 

normal yang telah ditambah abu cangkang kemiri dan berapakah kadar optimum 

abu cangkang kemiri yang ditambahkan untuk mencapai kuat tekan maksimal? 

1.4  Batasan Masalah 

 Dalam penelitian ini, sebagai batasan masalah adalah : 

        Pengujian kuat tekan dilakukan pada umur  14 dan 28 hari, pada beton  yang 

telah ditambah abu cangkang kemiri dengan variasi sebesar  8%, 10%, dan 12%. 

Jumlah sampel terdiri dari 40 sampel, dimana Setiap variasi penambahan abu 

cangkang kemiri terdiri dari  10 sampel dan 10 sampel untuk beton normal. 

1.5.     Sistematika Penulisan 

 Sistematika penulisan dalam penelitian ini terbagi dalam lima bab sebagai 

berikut: 

PENDAHULUAN 

 Pada bab ini menjelaskan secara umum latar belakang, maksud dan tujuan, 

permasalahan dan batasan masalah, dan sistematika penulisan. 

TINJAUAN PUSTAKA 

 Bab ini merupakan kajian yang mengacu pada beberapa referensi yang 

relevan dan dapat dipertanggungjawabkan. Dalam kajian ini akan dijelaskan 

mengenai bahan pembentuk beton beserta sifat – sifatnya baik yang berkaitan 
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dengan pengujian yang akan dilakukan maupun sifat – sifat secara umum. 

METODOLOGI PENELITIAN 

Pada bab ini memberikan gambaran mengenai metode pelaksanaan 

penelitian secara keseluruhan meliputi waktu dan tempat penelitian, bahan dan 

alat yang digunakan dalam penelitian serta prosedur penelitian. 

ANALISA DAN PEMBAHASAN 

 Pada bab ini menguraikan hasil – hasil pengujian yang dilakukan dan 

menganalisa dari hasil pengujian tersebut. Dalam tahapan ini akan banyak 

menggunakan grafik – grafik dan tabel – tabel dalam proses analisa datanya. 

PENUTUP 

Pada bab ini merupakan akhir dari penelitian berupa kesimpulan dan juga 

saran – saran yang menunjang untuk penelitian lebih lanjut. 
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MULAI 

PENDAHULUAN 

METODE PENELITIAN 

PENYAJIAN HASIL 

LANDASAN  

TEORI 

PEMBAHASAN 

SELESAI 

1.6.  Bagan Alir Penulisan 

 

     

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

    Gambar 1.1 Bagan Alur dari Sistematika Penulisan      
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